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Abstrak 

Dalam rangka percepatan dan penanggulangan tingkat kemiskinan di Indonesia, dimana kemiskinan 
merupakan hal yang memprihatinkan yang terjadi di salah satu Kelurahan Teluk Kabung Selatan Kota 
Padang, dengan hal itu pemerintah membuat suatu program yang dinamakan Program Keluarga Harapan 
atau disingkat dengan PKH. Program tersebut sudah berjalan sejak tahun 2007. Perbedaan kriteria yang 
digunakan dalam penentuan penerima PKH menyulitkan anggota pekerja untuk menetapkan prioritas 
warga yang tergolong Rumah Tangga Miskin. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menentukan 
prioritas warga yang tergolong RTM sehingga dapat dipergunakan oleh anggota pekerja PKH supaya tepat 
dalam menentukan penerima PKH dengan menggunakan metode Analitical Hierarchy Process (AHP). 
Penelitian ini adalah penelitian terapan. Data yang digunkan ialah data sekunder yang diperoleh dari 
Koordinator PKH Kelurahan Teluk Kabung Selatan. Variabel yang digunkaan adalah banyak anggota 
keluarga yang SD (𝑋1), banyak anggota keluarga yang SMP(𝑋2), banyak angota keluarga yang SMA(𝑋3), 
ibu hamil(𝑋4 ) , banyak anggota keluarga yang usia dini/balita(𝑋5 ), banyak anggota keluarga yang 
disabilitas berat(𝑋6), dan banyak anggota keluarga yang lanjut usia 70 tahun keatas(𝑋7). Berdasarkan hasil 
dari analisis data dalam penentuan prioritaswarga yang berhak mendapatkanmanfaat  PKH dengan  
metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) diperoleh bahwa dari 130  keluarga calon penerima manfaat PKH 
didapat 107  keluarga yang berhak  menjadi penerima manfaat  PKH dan 23 keluarga yang tidak berhak 
menjadi penerima manfaat  PKH.  
Kata Kunci: Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP), PKH 
  

Abstract 

In order to accelerate and overcome the level of poverty in Indonesia, where poverty is a worrying thing that accurs in 
one of the sub-districts of Teluk Kabung Selatan, Padang City, with this the government created a program called the 
Conditional Cas Transfer or abbreviated as CCT. This program has been running since 2007. The differences in 
criteria used in determining CCT recipients make it difficult for worker members  to determine priorities for resident 
who are classified as Poor Households. This research aims to determine the priorities of residents who are classified as 
Poor Households so that it can be used by CCT worker members to be precise in determining CCT resipients using the 
Analitycal Hierarchy Process (AHP) method. This research is applied research. The data used secondary data obtaines 
from the CCT Coordinator of Teluk Kabung Selatan Subdistrict. The varibles used are the number of  family members 
in elementary school (𝑋1), the number of  family members in junior high school (𝑋2), the number of family members in 
high school (𝑋3), pregnant women (𝑋4), the number of family members in early childhood/toddlers (𝑋5), the number 
of family members with severe disabilities (𝑋6), the number of  family members aged 70 years and over(𝑋7). Based on 
the results of data analysis in determining the priorities of resident who are entitled to receive  Conditional Cash 
Transfer (CCT) benefits using the Analitycal Hierarchy Process (AHP) method, it was found that out 130 families 
who are potentional CCT beneficiaries, 107 families were entitled to become CCT benefit recipients and 23 families  
were not entitles to become CCT benefit recipients. 
Keywords: Conditional Cash Transfer (CCT), Analitycal Hierarchy Process (AHP) 

 

 

mailto:taniarzuf@gmail.com
mailto:dewimunp@gmail.com


TANIA ARZUF, DEWI MURNI 

80 

PENDAHULUAN  

Indonesia imerupakan iNegara iyang imasih 

iberhubungan ierat idengan imasalah ikemiskinan. 

iMasalah iyang iberhubungan idengan ikemiskinan 

iadalah imasalah iyang iberkaitan idengan imasalah idi 

iberbagai iaspek ikehidupan iseperti itingkat 

ipendidikan, ikesehatan, iyang irendah, idan iketidak 

iberdayaan idalam ipembangunan imanusia. 

iPengertian ikemiskinan iadalah isuatu ikeadaan 

idimana iseseorang iatau isekelompok iorang, ibaik 

ilaki-laki imaupun iperempuan, ibelum iterpenuhinya 

ihak-hak idasar iuntuk imempertahankan idan 

imengebangkan ikehidupan iyang ilayak i(Guntur, iM, 

i2009). iKemiskinan iberdampak ibesar ipada 

ikelompok imasyarakat itertentu iterutama iterhadap 

ianak-anak iyang iterancamnya imasa idepan 

ipendidikan imereka. i. 

Penduduk imiskin idi iIndonesia ipada ibulan 

iMaret i2022 imencapai i i9,54% idari itotal ipenduduk 

idi iindonesia iatau imencapai i26, i16 ijuta iorang. 

i(Bps.go.id, i2022). iMenurut isurvey, i ikeluarga 

ikurang imampu iatau idisebut ijuga idengan iRTM 

irata-rata imempunyai ianggota ikeluarga iyang ilebih 

ibesar idaripada ikeluarga iyang imampu, idengan 

ibanyaknya itanggungan itersebut iberpengaruh ipada 

ipendidikan ianak-anaknya isehingga ianak idari 

ikeluarga ikurang imampu itidak imendapatkan 

ipendidikan iyang ibaik idikarenakan imasalah ibiaya. 

i(Dr. iNurma iMidayanti, i2022). 

Angka ipartisipasi iSekolah i(APS) idi iSumatera 

iBarat ipada itahun i2022 idapat idilihat ipada itabel 

idibawah iini i: 

 iTabel i1. iAPS idi iSumbar iTahun i2022 

SD

SMP

SMA

PT

APS di Sumbar Tahun 2022

99.55

96.52

83.71

35.41  
Data idari iBadan iPusat i iStatistik iini imelihatkan 

ibahwa ipersentase iAPS idi iSumbar i imenurun ipada 

isetiap ijenjang ipendidikan iyang ilebih itinggi. i(BPS, 

i2022). iMelihat ihal iini iberdampak iburuk ipada 

ikualitas ipendidikan igenerasi ipenerus ibangsa, idan 

iakibatnya i ijatuh idalam ikemiskinan. i 

Sedangkan ididesa iSungai iPisang itepatnya idi 

iKelurahan iTeluk iKabung iSelatan iKecamatan 

iBungus iTeluk iKabung imasih ibanyak iterdapat 

ikeluarga imiskin iyang imembutuhkan iperhatian 

ipemerintah. iBanyaknya ianak idari ikeluarga ikurang 

imampu idi iKelurahan iTeluk iKabung iSelatan iyang 

iputus isekolah iatau itidak imelanjutkan ipendidikan 

ibahkan imasih iada ianak idisana iyang itidak 

imanempuh idunia ipendidikan idikarenakan 

imasalah ibiaya. 

Tercatat idalam idata iPusat iKegiatan iBelajar 

iMasyarakat i(PKBM) iPintu iIlmu iterdapat ilebih idari 

i100 ipenduduk iSungai iPisang iyang iputus isekolah, 

idimana ipenyebab iutamanya iadalah ibiaya. idan 

isesuai iwawancara iyang idilakukan idengan iIbu 

iKasmiwati iS.Pd idiketahui ibahwa idata itersebut 

ibelum imencakup ijumlah ikeseluruhan idikarenakan 

imasih ibanyak ianak-anak iyang iputus isekolah, 

inamun itidak iterdata idalam iPKBM. 

Pemerintah iIndonesia imeluncurkan iProgram 

iKeluarga iHarapan i(PKH), iyang ijuga idikenal 

isebagai iBantuan iTunai iBersyarat i(BTB) isecara 

iinternasional, ipada itahun i2007 isebagai irespons 

iterhadap iberbagai isituasi iserupa iyang iterjadi idi 

iberbagai iwilayah idi inegara iini. i(Kementerian 

iSosial.go.id, i2019) 

Dengan imemastikan iRumah iTangga iMiskin 

i(RTM) imematuhi istandar iprogram, iPKH 

imembantu iRTM. iAturannya, ipenerima iPKH 

iadalah iRTM iyang imemenuhi ipersyaratan iBPS idan 

iprogram, iyaitu iibu ihamil, ibayi/anak iusia i5-7 

itahun, ipelajar iSD, iSMP, idan iSMA. iSebaliknya, 

iPKH iadalah iprogram iyang imenawarkan ibantuan 

ipendapatan ibersyarat ikepada ikeluarga 

iberpenghasilan irendah iyang idiidentifikasi isebagai 

ipenerima iPKH. iPada itahun i2021, ikemensos.go.id 

Kriteria idalam ipenentuan ipenerima iPKH 

iberbeda idengan ibantuan isosial iyang ilain iseperti 

ihalnya iBansos iRastra iyang idiberikan ikepada 

iwarga iyang ikondisi iekonominya i25%terendah idi 

idaerah ipelaksanaannya itanpa iadanya ikriteria-

kriteria itambahan. iPerbedaan ikriteria iyang 

iditetapkan ioleh iPKH idari ibantuan-bantuan ilain 

iinilah iyang imengakibatkan ikesulitan 

idalammenentukan ipenerima iPKH iberdasarkan 

ikriteria iyang iada, iditambah idengan ibanyaknya 

iterjadi idikalangan imasyarakat imengatakan ibahwa 

iPKH itidak itepat isasaran, ikhususnya iterjadi idi 

iDesa iSungai iPisang iKelurahan iTeluk iKabung 

iSelatan, imasih ibanyak ipenerima imanfaat iyang 

iseharusnya iberhak imenerima iPKH, ijustru itidak 

imendapatkan idana ibantaun itersebut. 
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Berdasarkan iwawancara idengan iIbu iOktora 

iRetno iPermata iSari, iS.Pd iselaku iKoordinator iPKH 

iatau iPekerja iSosial iMasyarakat i(PSM) iKelurahan 

iTeluk iKabung iSelatan i, idisimpulkan ibahwa 

ikesalahpahaman iyang iterjadi idalam ipenentuan 

ipenerima ibantuan iPKH idikarenakan iadanya 

isubjektivitas idalam imenentukan ipeserta iPKH, 

iapalagi itingkat ikelayakannya itidak ijauh iberbeda 

idengan ibanyak icalon ipeserta iyang imiskin iatau 

ikurang imampu. iBelum iadanya iperhitungan iyang 

ipasti iuntuk imemperkuat ialasan isuatu ikeluarga 

ilayak iuntuk imenjadi ipenerima ibantuan iPKH ijuga 

ipenyebab ikesalahpaham iyang iterjadi. iDimana ihal 

iini imengakibatkan ipemberian ibantuan iPKH itidak 

itepat isasarn. 

Dalam ihal iini, isystem ipendataan imasih 

imenggunakan idata ilama iyang itidak iupdate, 

isedangkan isetiap itahun ipenduduk imengalami 

iperubahan istatus isosial idan ipengolahan idata 

imasih idilakukan isecara imanual. iDimana 

ipemberian ibantuan iPKH idi iDesa iSungai iPisang 

idilakukan imelalui imasing-masing iRT ikemudian 

iditugaskan ikepada ipendamping iPKH iyang 

imenentukan iberhak idan itidaknya isuatu ikeluarga 

imendapatkan ibantuan iPKH. iDari ipermasalahan 

iyang iada imaka iperlu idibuatnya isuatu isystem 

ipengambilan ikeputusan iyang iberguna iuntuk 

imemudahkan idalam imenentukan iRTM iyang ilayak 

imenerima iPKH. iPenerapan imetode iyang iakan 

idibuat iini imemudahkan idalam ipengambilan 

ikeputusan iterutama ibagi ipendamping iPKH idalam 

imengolah idata idan iproses iseleksi ipenerima 

ibantuan iPKH iagar ilebih itepat isasaran iserta 

imeminimalisir ikesalahpahaman imasyarakat 

imengenai ipenyaluran ibantuan iyang idilakukan 

ioleh iPKH. 

Metode iyang idapat idigunakan idalam 

ipengambilan ikeputusan iuntuk imenetapkan 

ipenerima ibantuan iPKH iadalah imetode iAna;itycal 

iHierarchy iProcess i(AHP). iAHP iadalah 

ipengembangan iskor iberupa iangka i(numerical 

iscore) iuntuk imengurutkan isetiap ialternative 

ikeputusan iberdasarkan iseberapa ibaik isetiap 

ialternatif imemenuhi ikriteria ipembuat ikeputusan 

i(Supranto, i2013) 

Analitycal iHierarchy iProcess i(AHP) idigunakan 

idalam ipenelitian iini ikarena imetode iini isuatu 

iprioritas idapat idisusun idari ibermacam-macam 

ipilihan iyang iberupa ikriteria iyang isebelumnya 

itelah ididekomposisi i(struktur) iterlebih idahulu, 

isehingga ipenentuan iprioritas ididasarkan ipada 

isuatu iproses iyang iterstruktur i(hierarki) idan 

imasuk iakal i(Suryadi i& iHarahap, i2017). iJadi, 

iintinya imetode iAHP icocok idigunakan ipada 

ipenentuan ipenerima iProgram iKeluarga iHarapan 

i(PKH) idi iDesa iSungai iPisang iyang imenerapkan 

iproses ikriteria iyang imempunyai ibobot iterstruktur 

idan imempunyai ihierarki ipada itiap ikriteria 

ipenerima iPKH. 

Dengan imetode iAHP iini, idiharapkan ipenetapan 

ipenerima iPKH idi iKelurahan iTeluk iKabung 

iSelatan iakan ilebih itepat isasaran ikarena ididasarkan 

ipada iprioritas ikriteria idimana imasing-masing 

ikriteria idiberi ibobot iyang isudah iditentukan 

isehingga iakan imendapatkan ihasil iyang ilebih 

iakurat iterhadap isiapa iyang iakan imenerima 

ibantuan iPKH itersebut. 

Oleh ikarena iitu, ipeneliti imemilih imetode iAHP 

idalam imembantu ipendamping iPKH iagar itepat 

idalam imenentukan imasyarakat ipenerima iProgram 

iKeluarga iHarapan i(PKH). iMaka idilakukan 

ipenelitian idengan ijudul i“Penerapan iMetode 

iAnalitycal iHierarchy iProcess i(AHP) idalam 

iPenentuan iPenerima iBantuan iProgram iKeluarga 

iHarapan i(PKH) idi iKelurahan iTeluk iKabung 

iSelatan iKecamatan iBungus iTeluk iKabung” 

 

KAJIAN ITEORI I 

A. Program iiKeluarga iiHarapan ii(PKH) 

1. Pengertian iiPKH 

Program iiKeluarga iiHarapan ii(PKH) iiadalah 

iiprogram iipemberian iibantuan iisosial iibersyarat 

iibagi iikeluarga iimiskin iidan iirentan, iiyang iidisebut 

iiKeluarga iiPenerima iiManfaat ii(KPM) iiPKH, 

iiterdaftar iidalam iidata iiterpadu iipenangananfakir 

iimiskin, iidiolah iioleh iipusat iidata iidan iiinformasi 

iikesejahteraan iisosial(kemensos.go.id, ii2021). 

a. UPPKH iiadalah iiunit iipengelola iiPKH 

iiyang iidibentuk iibaik iidi iitingkat iipusat 

iidan iidaerah 

b. Peserta iiPKH iiadalah iiRumah iiTangga 

iiMiskin ii(RTM) 

c. Pendamping iiPKH iiadalah iipekerja 

iisosial iimasyarakat, iikarang iitaruna, 

iisarjana iipenggerak iipembangunan, iidan 

iipekerja iisosial iidari iiorganisasi iisosial 

iidan iipelatihan iiyang iimembimbing 



TANIA ARZUF, DEWI MURNI 

82 

iipenerima iiprogramdi iimasyarakat iidan 

iiberkontribusi iipada iikelancaran iiPKH 

2. Tujuan iiPKH 

Tujuan iiutama iiPKH iiadalah iimengentaskan 

iikemiskinan iidan iimemutus iirantai iikemiskinan, 

iimeningkatkan iikualitas iiSumber iiDaya iiManusia 

ii(SDM) iidan iimengubah iiprilaku iiyang iitidak 

iimendukung iipeningkatan iikesejahteraan 

iikelompok iitermiskin. iiTujuan iiini iiterkait iilangsung 

iidengan iiupaya iipercepatan iipencapaian iitarget 

iiMillenium iiDevelopment iiGoals ii(MDGs). iiNamun 

iiselain iiitu, iiPKH iimempunyai iibeberapa iitujuan 

iikhusus iidan iiumum iisebagai iiberikut ii: 

Tujuan iikhusus iiPKH iiyaitu ii: 

a. Meningkatkan iikualitas iikesehatan 

iiRTSM/KSM 

b. Meningkatkan iitaraf iipendidikan iianak-anak 

iiRTSM/KSM. 

c. Meningkatkan iiketersediaan iidan iimutu 

iilayanan iipendidikan iidan iikesehatan 

iikhususnya iibagi iianak iiRTSM/KSM. 

Tujuan iikhusus iiPKH iiyaitu ii: 

Meningkatkan iikualitas iiSumber iiDaya iiManusia 

ii(SDM) iidan iimengubah iiprilaku iipeserta iiPKH 

iiyang iirelatif iikurang iikondusif iiterhadap 

iipeningkatan iikesejahteraan. 

 

3. Penerima iPKH 

PKH idiberikan ikepada iRumah iTangga 

iMiskin i(RTM). iInformasi imengenai ikeluarga iyang 

idapat imenjadi ianggota iPKH idiperoleh idari iBadan 

iPusat iStatistik idan imereka imemenuhi isetidaknya 

isatu ikriteria ikeikutsertaan idalam iprogram iini. 

Peserta iPKH iadalah iKeluarga iMiskin i(KM) iyang 

imemenuhi iminimal isatu ikriteria idari ikomponen 

iPKH isebagai iberikut i: 

a. Komponen iKesehatan 

1. Ibu iHamil iatau iNifas 

2. Anak iusia idibawah i6 itahun 

b. Komponen iPendidikan 

1. SD 

2. SMP 

3. SMA 

c. Komponen iKesejahteraan iSosial 

1. Disabilitas iBerat 

2. Lanjut iUsia i70 itahun ikeatas 

B. Analitycal iHierarchy iProcess i(AHP) 

1. Pengertian iAHP 

Analitycal iHierarchy iProcess i(AHP) iadalah 

imodel ipendukung ikeputusan iyang idikembangkan 

ioleh iThomas iL. iSaaty. iModel ipendukung 

ikeputusan iini imenggambarkan imasalah 

imultifactor iatau imultikriteria iyang ikompleks 

isebagai isuatu ihierarki. iMenurut iSaaty i(1993), 

ihierarki ididefinisikan isebagai irepesentasi isuatu 

imasalah ikompleks idalam istruktur imulti-level 

idimana ilevel ipertama iadalah itujuannya. iDiikuti 

ioleh ilevel ifaktor, ikriteria, isub ikriteria idan 

iseterusnya ihingga ilevel iterakhir idari ialternatif 

i(Nugraha iRahmansyah, i2016). iDengan ihierarki, 

isuatu imasalah ikompleks idapat idiuraikan idalam 

ikelompok-kelompoknya, ikemudian idiatur imenjadi 

isuatu ibentuk ihirarki isehingga ipermasalahan 

itampak ilebih iterstruktur idan isistematis.Analitycal 

iHierarchy iProcess i(AHP) icukup ibanyak idigunakan 

iuntuk ipenentuan iprioritas. iMisalnya, imanajemen 

ilembaga ipenelitian isering ikali imenggunakan 

isejumlah ikriteria iuntuk imemprioritaskan 

ipenelitian, isepeti iefisiensi ipenelitian, ibiaya, 

ikapasitas istaf, idan iwaktu itunggu i(Suprapto i& 

iSujoni, i2019). 

2. Prinsip iDasar iAHP 

Metode iAHP iadalah isalah isatu imetode 

idalam ipengambilan ikeputusan, iterdapat itiga 

iprinsip iAHP i, iyaitu i(Saaty, i1994) i: 

a. Dekomposisi i(Decomposition) 

Bentuk istruktur ihirarki iditunjukkan 

ipada igambar i1 iberikut i: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 i i i i i i i i i i iGambar i1. iStruktur iHirarki i 

Setelah imasalah iterdefinisi, imaka iperlu 

idiuraikan, iyang iberarti imembagi ikeseluruhan 

imasalah imenjadi ielemen-elemennya. 

b. Penilaian iKomparasi i 

Tujua
n 

Kriteri

a 4 
Kriter

ia 3 
Kriter

ia 2 
Kriteri 

1 

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 2 
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Prinsip iini imemberikan iperkiraan 

ikepentingan irelative idari idua ikriteria ipada itingkat 

itertentu idibandingkan idengan ikepentingan 

irelative idari ikriteria-kriteria idi iatasnya. iEvaluasi 

iini imerupakan iinti idari iAAHP ikarena 

imempengaruhi iurutan ikepentingan ikriterria 

c. Penentuan iPrioritas 

Prioritas iditentukan idengan 

imembandingkan isatu ikriteria idengan ikriteria 

ilainnya idalam ibentuk imatriks. iMetode iini ibisa 

idisebut iperbandingan iberpasangan. 

3. Penyususnan iPrioritas 

Bentuk idari iperbandingan iberpasangan 

ibiasanya idalam ibentuk imatriks, isehingga imatriks 

iini idisebut imetriks iperbandingan iberpasangan. 

iMatriks iini imerupakan irumusan imatematis idari 

iAHP, iberikut ibentuk imatriks iperbandingan 

iberpasangan iAHP(Falatehan, i2016) i: 

𝐴 =

[
 
 
 
 
 

1 𝑎12 . . . 𝑎1𝑛

1

𝑎12
𝑎22 . . . 𝑎2𝑛

. . . . . . . . . . . .
1

𝑎1𝑛

1

𝑎2𝑛
. . . 1

]
 
 
 
 
 

 

 

Dimana i: 

𝑎11,i i𝑎22, i𝑎33, i …𝑎𝑛𝑛 = 1 i 

𝑗𝑖𝑘𝑎 i𝑎𝑖𝑗 = 𝑎 i𝑚𝑎𝑘𝑎 i𝑎𝑗𝑖 =
1

𝑎
 

Ada idua ilangkah idalam imenentukan 

iprioritaas ievaluasi iatau iperbandingan ikriteria, 

iyaitu imembandingkan ikriteria idan 

imembandingan ialternatif isetiap ikriteia.Tujuan 

idari iperbandingan ikriteria iadalah iuntuk 

imengetahui ibobot imasing-masing 

ikriteria.Sebaliknya itujuan imembandingkan 

ialternative ipada isetiap ikriteria iadalah iuntuk 

imelihat ibobot ialternative ipada ikriteria itersebut. 

iDengan ikata ilain, itujuan ievaluasi iini iadalah 

iuntuk imelihat iseberapa ipenting isuatu ialternatif 

iberdasarkan ikriteria itertentu. iSkala iperbandingan 

iberpasangan iyang itelah iditetapkan idigunakan 

iuntuk imelengkapi imatriks iberpasangan, iyaitu 

isebagai iberikut i: 

Tabel i2. iSkala iPerbandingan iBerpasangan 

Intensitas 

Kepentingan 

Definisi Penjelasan 

1 Kedua ikriteria 

isama 

ipentingnya. 

Kedua ikriteria 

imemiliki 

ipengaruh iyang 

isama 

3 kriteria iyang 

isatu isedikit 

ilebih ipenting 

idaripada 

ikriteria ilainnya. 

Pengalaman idan 

ipenilaian isangat 

imemihak isatu 

ikriteria 

idibandingkan 

idengan 

ipasangannya. 

5 Cukup ipenting Pengalaman idan 

ipenilaian isangat 

ikuat imendukung 

isatu ikriteria 

ilainnya. 

7 Sangat ipenting Satu ikriteria iyang 

ikuat imendukung 

isatu ikriteria 

idibanding 

ikriteria ilainnya. 

9 Mutlak ilebih 

ipenting 

Satu ikriteria 

imutlak ilebih idi 

isukai 

idibandingkan 

idengan 

ipasangannya, 

ipada itingkat 

ikeyakinan 

itertinggi 

2,4,6,8 Nilai-nilai 

iantara idua inilai 

ipertimbangan 

iyang 

iberdekatan. 

Nilai iini 

idiberikan ibila 

iada idua 

ikompromi 

idiantara idua 

ipilihan. 

Sumber i: i(Kusrini, i2007) 
4. Sintesis i 

Sintesis idigunakan iuntuk imendapatkan 

iurutan iprioritas iumum iuntuk isuatu imasalah 

ikeputusan. iPada itahap isintesis iprioritas idengan 

imenggunakan inilai idengan icara isebagai iberikut i: 

a. Menjumlahkan inilai isetiap ikolom 

imatriks 

b. Membagi inilai ipada isetiap ikolom 

idengan ijumlah ikolom itotal iuntuk 

imendapatkan imatriks inormalisasi 
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Tabel 3. Nilai Indeks Random 

c. Menjumlahkan inilai idari isetiap ibaris 

idan imembaginya idengan ijumlah 

ikriteria iuntuk imendapatkan inilai irata-

rata. 

Langkah-langkah isintesis iprioritas imenggunakan 

ieigenvector iadalah isebagai iberikut i: 

a. Kuadratkan i imatriks ipendapat igabungan 

b. Lakukan inormalisasi idengan icara 

imenghitung ibanyaknya inilai ipada isetiap 

ibaris ikemudian imembaginya idengan 

ijumlah itotal inilai ipada isetiap ibaris. 

5. Uji iKonsistensi iIndeks idan iRasio 

Hal-hal iayang idilakukan idalam itahap iini 

iadalah i: 

1. Kalikan isetiap inilai ipada ikolom 

ipertama idengan iprioritas irelatif 

ikriteria ipertama, inilai ipada ikolom 

ikedua idengan iprioritas ikedua idan 

iseterusnya. iDihitung idengan irumus i: 

𝑃𝑖𝑗 = 𝐶𝑖𝑗 × 𝑊𝑗 

Dimana i: 

𝑃𝑖𝑗 = iPerkalian inilai iperbandingan ikriteria 

ike-𝑖 iterhadap ikriteria ike-𝑗 

𝐶𝑖𝑗 = iNilai iperbandingan ikriteria ike-

𝑖terhadap ikriteria ike-𝑗 

𝑊𝑗 = ibobot ikriteria ike-𝑗 

𝑖 = i1,2,3, … , 𝑛 

𝑗 =1,2,3, … ,𝑚 

2. Haasil iperkalian idi iatasn idi ijumlahkan 

isetiap ibaris i 

𝑇𝑖 = ∑ = 𝑃𝑖𝑗

𝑛

𝑗
 

Dimana i: i𝑇𝑖 = 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛𝑃𝑖𝑗  ipada ibaris 

ike-𝑖 

3. Hasil idari ipenjumlahan ibaris idibagi 

idengan ikriteria iprioritas irelatif iyang 

ibersangkutan. iDihitung idengan irumus 

iberikut i: 

 

𝐴𝑖 =
𝑇𝑖

𝑊𝑖
, 

Dimana i: i i𝐴𝑖 = ihasil ibagi i𝑇𝑖  idengan i𝑊𝑖 

4. Jumlahkan ihasil ibagi iatas idengan 

ibanyaknya ikriteria iyang iada, ihasilnya 

idisebut i𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠, iperhitungan idari i𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠  

idapat iditentukan idengan irumus 

isebagai iberikut i: 

 

𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠 =
∑ Α𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 i, 

Dimana i: i𝑛 i= ijumlah iKriteria. 

5. Hitung iConsistency iIndex i(CI) idengan 

irumus i: 

𝐶𝐼 =
𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑛

𝑛 − 1
 

Dimana i: i𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠= iEigen ivalue imaksimum 

𝑛 = iBanyaknya iKriteria 

6. Hitung iRasio 

iKonsisittensi/Consistency iRatio i(CR) 

idengan irumus i: 

𝐶𝑅 =
𝐶𝐼

𝑅𝐼
 

Dimana i: 

𝐶𝑅 = Consistency iRatio i(Rasio 

ikonsistensi) 

𝐶𝐼 = iConsistency iIndex i(Indeks 

iKonsistensi) 

𝑅𝐼 = iRandom iIndex iConsistency 

i(Indeks irandom) 

Dalam ihal iini i: i𝑅𝐼= iRandom iIndex iyang 

inilainya idapat idilihat ipada itabel 

idibawah iini i: 

 

ukuruan 

imatriks 
Random 

iIndex i(RI) 

1 0 

2 0 

3 0,58 

4 0,9 

5 1,12 

6 1,24 

7 1,32 

8 1,41 

9 1,45 

10 1,49 

11 1,51 

12 1,48 

13 1,56 

14 1,57 

15 1,59 

Sumber i: i(Kusrini, i2007) 

Perbandingan iantara inilai iCI idengan 

inilai iRI iuntuk isuatu imatriks 

ididefinisikan isebagai irasio ikonsistensi 

i(CR).Untuk imetode iAHP imatriks 
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iperbandingan iberpasangan idapat 

iditerima ijika i𝐶𝑅 ≤ 𝑂, 1 iartinya iderajat 

ikonsistenan inya iadalah imemuaskan 

iyang idimana iperbandingan iyang 

idianut ioleh ipembuat ikeputusan ilayak 

idigunakan isehingga idapat idiperoleh 

ialternatif ikeputusan idari imetode 

itersebut. 

METODE 

A. Jenis iPenelitian i 

Penelitian iini imerupakan ipenelitian 

iterapan.Penelitian iterapan imerupakan ipenelitian 

iyang itujuannya iuntuk imenerapkan, imenguji, idan 

imengevalluasi ikemampuan isuatu iteori iyang 

iditeapkan idalam imemecahkan imasalah-masalah 

ipraktis.Penelitian iterapan idapat imenyeledaikan 

ipersoalan idalam ikehidupan. 

B. Jenis iDan iSumber iData i 

Jenis idata ipada ipenelitian iini iadalah idata 

isekunder, idimana idata isekunder iadalah idata iyang 

itidak ididapatkan isecara ilangsung idari iobjek 

ipenelitian, imelainkan idata iyang iberasal idari 

isumber iyang itelah idikumpulkan iole ipihak ilain. 

iData iini idiperoleh idari iKoordinator iPKH 

iKelurahan iTeluk iKabung iSelatan, idata itersebut 

iberupa i: 

1. Jumlah ipenerima ibantuan iProgram 

iKeluarga iHarapan i(PKH) idi iKelurahan 

iTeluk iKabung iSelatan iKecamatan iBungus 

iTeluk iKabung ipada itahun i2023. 

2. Jumlah ianggota ikeluarga ipada isetiap iKartu 

iKeluarga i(KK) iyang imenerima iPKH isesuai 

idengan ikriteria-kriteria iyang iada. 

C. Variabel iPenelitian 

Variabel iyang idigunakan ipada ipenelitian iini 

iadalah ijumlah ikarakteristik ipenerima ibantuan 

iProgram iKeluarga iHarapan i(PKH). iPada iproses 

ipenentuan ipenerima iPKH, ivariabel iyang 

idigunakan iyaitu ibanyak i ianggota ikeluarga iyang 

iSD i(𝑋1), ibanyak ianggota ikeluarga iyang iSMP(𝑋2), 

ibanyak ianggota ikaeluarga iyang iSMA (𝑋3) , iibu 

ihamil (𝑋4) , ibanyak ianggota ikeluarga iyang iusia 

idini/balita (𝑋5) , ibanyak ianggota ikeluarga iyang 

idisabilitas iberat(𝑋6), idan ibanyak ianggota ikeluarga 

iyang iusia i70 itahun ikeatas(𝑋7). 

D. Metode iPengambilan iData 

Metode ipengumpulan idata idalam ipenelitian 

idengan icara ihasil idokumentasi. iData iini iberupa 

idata ihasil idokumentasi ipenyaluran ibantuan ioleh 

iPKH ikepada iKeluarga iPenerima iManfaat i(KPM) 

idi iwilalayah iKelurahan iTeluk iKabung iSelatan 

iKecamatan iBungus iTeluk iKabung ipada itahun 

i2023. iData iyang idiambil ipada iproses ipengambilan 

idata idiantaranya ibanyak ianggota ikeluarga iyang 

iSD, ibanyak iangoota ikeluarga iyang iSMP, ibanyak 

ianggota ikeluarga iyang iSMA, iibu ihamil, ibanyak 

ianggota ikeluarga iyang iusi iadini/balita, ibanyak 

ianggota ikeluarga iyang idisabilitas iberat, idan 

ibanyak ianggota ikeluarga iyang iusia i70 itahun 

ikeatas. 

E. Teknis iAnalisis iData 

Untuk imencapai itujuan ipad iapenelitian iini, 

idilakukan iteknik ianalisis idata idengan 

imenggunakan imetode iAHP. iAdapun ilangkah-

langkah idalam ipengolahan idata iadalah isebagai 

iberikut i: 

1. Membuat istruktur ihirarki iyang idiawali 

idengan itujuan iumum, idilanjutkan idengan 

ikriteria-kriterua idan ialternative-alternatif 

ipilihan. 

Kriteria-kriteria idalam ipenelitian iini iyaitu i: 

a. Disabilitas iberat 

b. Lanjut iusia i70 itahun ikeatas 

c. Ibu ihamil 

d. Anak iusia idini/balita 

e. SD 

f. SMP 

g. SMA 

2. Membuat imatriks iperbandingan 

ibepasangan iyang imenggambarkan 

ikontribusi irelatif iatau ipengaruh isetiap 

ielemen iterhadap itujuan iatau ikriteria iyang 

isetingkat idiatasnya. 

3. Keputusan idengan imenilai itingkat 

ikepentingan isuatu ikriteria idibandingkan 

ikriteria ilainnya. 

4. Menormalisasikan idata iyaitu idengan 

imembagi inilai idari isetiap ikriteria ididalam 

imatriks iyang iberpasangan idengan inilai 

itotal idari isetiap ikolom. 

5. Menghitung inilai idan imenguji 

ikonsistensinya, ijika itidak ikonsisten i, imaka 

ipenfambilan idata i(preferensi) iperlu idiulangi. 

6. Mengulangi ilangkah i1, i2, i3, idan i4 iuntuk 

iseluruh itingkat ihirarki 
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Tabel 4. Matriks Perbandingan Berpasangan Pada 

Setiap Kriteria Kriteria 

 

Tabel 5. Matriks Nilai Kriteria 

 

Tabel 6. Matriks Penjumlahan Setiap Baris 

 

7. Menguji ikonsistensi ihirarki, ijika itidak 

imemenuhi idengan i 𝐶𝑅 ≤ 0,1 i maka 

ipenilaian iharus idiulangi ikembali. 

8. Menarik ikesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan temuan iwawancara iyang 

idilakukan idengan iIbu iOktora iRetno iPermata iSari, 

iS.Pd., ikoordinator iProgram iKeluarga iHarapan 

i(PKH) idi ikecamatan iTeluk iKabung iSelatan, idapat 

idisimpulkan ibahwa idari itujuh ikriteria iyang iada 

isaat iini itempat—disabilitas iberat, ilansia i(70 itahun 

ike iatas), iibu ihamil, idan ianak iusia idini, iSD, iSMP, 

idan iSMA—yang idiprioritaskan iadalah isebagai 

iberikut: iPrioritas iutama iadalah iK1 i(SD) i, iK2 

i(SMP), idan iK3 i(SMA). iPrioritas itertinggi 

iberikutnya iadalah iK4 i(ibu ihamil), iK5 i(anak iusia 

idini/balita), iK6 i(gangguan iberat), idan iK7 i(lansia 

i70 itahun ike iatas). iPendekatan iAHP iakan 

idigunakan iuntuk imenilai idata ipenerima imanfaat 

iPKH idan imenentukan iprioritas ipenerima 

iKeluarga iHarapan. iProgram iKeluarga iHarapan 

i(PKH) idi iKelurahan iTeluk iKabung iSelatan 

iKecamatan iBungus iTeluk iKabung. 

 

Analisis iData 
Data icalon ipenerima iPKH iyang idiperoleh 

iakan idilakukan ianalisis. iBerikut iadalah ianalisis 

idata iyang idilakukan. 

A. Menyusun iHierarki iPenerima iManfaat iPKH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari ipermasalahan iyang iada imaka idapat 

idiuraikan imenjadi ibeberapa iunsur iyaitu ikriteria 

idan ialternatif, ikemudian idisusun idalam istruktur 

ihierarki. 

B. Membuat imatriks iperbandingan iberpasangan 

ipada isetiap ikriteria iTingkatan iKepentingan 

iKriteria 

Penilaian iperbandingan iberpasangan idilakukan 

idari iK1 i(SD), iK2 i(SMP), iK3 i(SMA) ikemudian iK4 

i(Ibu ihamil), iK5 i(anak iusia idini/balita) idan 

idilanjutkan iK6 i( idisabilitas iberat), iK7 i( ilanjut iusia 

i70 itahun ikeatas). iPanduan ipemberian inilai 

iperbandingan iberpasangan ipasangan ikriteria ibisa 

idilihan ipada itabel i2 iskala iperbandingan 

iberpasangan. iBerikut ipemberian inilai 

iperbandingan ikriteria i: 

 

 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7

K1 1 1 1 3 3 5 5

K2 1 1 1 3 3 5 5

K3 1 1 1 3 3 5 5

K4 0,333 0,333 0,333 1 1 3 3

K5 0,333 0,333 0,333 1 1 3 3

K6 0,2 0,2 0,2 0,333 0,333 1 1

K7 0,2 0,2 0,2 0,333 0,333 1 1

jumlah 4,067 4,067 4,067 11,667 11,667 23 23

 

C. Membuat iMatriks iNilai iKriteria 

Menghitung imatriks inilai ikriteria iberdasarkan 

itabel i4. iBerikut imatriks inilai ikriteria iyang idi 

ihitung iberdasarkan itabel i4 idisajikan ipada itabel i5 

i: 

 

 

 
 

D. Membuat iMatriks iPenjumlahan iSetiap iBaris 

Matriks iini idibuat idengan imengalikan inilai 

iprioritas ipada itabel i5 idengan imatriks 

iperbandingan iberpasangan i(Tabel i4). iSetelah 

idilakukan iperhitungan, ihasil iperhitungan 

idisajikan idalam itabel i6 idibawah iini i: 

 

 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 Jumlah prioritas

K1 0,246 0,246 0,246 0,257 0,257 0,217 0,217 1,687 0,241

K2 0,246 0,246 0,246 0,257 0,257 0,217 0,217 1,687 0,241

K3 0,246 0,246 0,246 0,257 0,257 0,217 0,217 1,687 0,241

K4 0,082 0,082 0,082 0,086 0,086 0,130 0,130 0,678 0,097

K5 0,082 0,082 0,082 0,086 0,086 0,130 0,130 0,678 0,097

K6 0,049 0,049 0,049 0,029 0,029 0,043 0,043 0,292 0,042

K7 0,049 0,049 0,049 0,029 0,029 0,043 0,043 0,292 0,042

Penerima  
PKH 

SD 
SM
P 

SM
A 

Ibu 
ha
mil 

Ana
k 
usia 
dini 

Dis
abil
itas  

Lan
jut 
usi
a 
70 
tah
un 
kea
tas Penerima 

PKH 1 
Penerima 

PKH 2 

Penerima 
PKH 3 
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Tabel 7.Perhitungan Rasio Konsistensi 

 

 

E. Perhitungan iRasio iKonsistensi 

Perhitungan iini idigunakan iuntuk imemastikan 

ibahwa inilai irasio ikonsistensi i i 𝐶𝑅 ≤ 0,1 . iJika 

iternyata inilai iCR ilebih ibesar idari i0,1, imaka 

imatriks iperbandingan iberpasangan iharus 

idiperbaiki. iUntuk imenghitung imenghitung irasio 

ikonsistensi, idibuat itabel iseperti iterlihat idalam 

iTabel i7. 

 

 

 i 
Jumlah 

iPerbaris 
prioritas hasil 

K1 1,725 0,241 7,158 

K2 1,725 0,241 7,158 

K3 1,725 0,241 7,158 

K4 0,687 0,097 7,082 

K5 0,687 0,097 7,082 

K6 0,293 0,042 6,976 

K7 0,293 0,042 6,976 

Jumlah  i 

 

Keterangan itabel i i4.3 

1. Kolom ijumlah iperbaris idiperoleh idari 

ikolom ijumlah itabel i7. 

2. Sedangkan ikolom iprioritas idiperoleh idari 

ikolom iPrioritas itabel i5. 

3. Kolom ihasil idiperoleh idari ikolom ijumlah 

iperbaris idibagi idengan ikolom iprioritas. 

Baris iK1 i: i1,725 i/ i0,241 i= i7,158 

Baris iK2 i: i1,725 i/ i0,241 i= i7,158 

Baris iK3 i: i1,725 i/ i0,241 i= i7,158 

Baris iK4 i: i0,687 i/ i0,097 i= i7,082 

Baris iK5 i: i0,687 i/ i0,097 i= i7,082 

Baris iK6 i: i0,293 i/ i0,042 i= i6,976 

Baris iK7 i: i0,293 i/ i0,042 i= i6,976 

Jumlah ihasil ikeseluruhan inya i: i7,158 i+ 

i7,158 i+ i7,158 i+ i7,082 i+ i7,082 i+ i6,976 i+ 

i6,976 i= i49,590 

Dari itabel idiatas idiperoleh inilai-nilai 

isebagai iberikut i 

4. Jumlah idiperoleh idari ipenjumlahan inilai-

nilai ihasil i: i49,590 

5. 𝑛 i(jumlah ikriteria) i: i7 

6. 𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠 (
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ

𝑛
)  i: i𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠 =

∑ 𝐴𝑖
𝑛
𝑖=1

𝑛
=

49,590

7
=7,084 

7. 𝐶𝐼 i (Consistency iIndex)
𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛

𝑛−1
: i 𝐶𝐼 =

7,084−7

7−1
=0,014 

8. 𝐶𝑅 i(𝐶𝑜𝑛𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑛𝑐𝑦 i𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜) i(𝐶𝐼/

𝐼𝑅(𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 i𝑅𝑎𝑛𝑑𝑜𝑚): 

𝐶𝐼 =
𝐶𝐼

𝐼𝑅
=

0,014

1,32
= 0,011 

Nilai iIR idi idapat ipada itabel i3.Nilai iIndeks 

iRandom. 

Oleh ikarena iitu, inilai i𝐶𝑅 < 0,1, imaka irasio 

iKonsistensi idapat iditerima. 

F. Menentukan iPrioritas iSubkriteria 

Perhitungan isubkriteria idilakukan iterhadap 

isub-sub idari isemua ikriteria, idalam ihal iini 

iterdapat i7 ikriteria, itetapi imemiliki i3 itingkatan 

iprioritas ikriteria, idimana iK1 i(SD), iK2 i(SMP), iK3 

i(SMA) imerupakan iprioritas iutama, ikemudian iK4 

i(Ibu ihamil), iK5 i(anak iusia idini/balita) imerupakan 

iprioritas ikedua, iserta iK6 i( idisabilitas iberat), iK7 i( 

ilanjut iusia i70 itahun ikeatas) imerupakan iprioritas 

iterakhir. 

Perhitungan isub-kriteria idilakukan iterhadap 

isub-sub idari iseluruh ikriteria, idalam ihal iini 

iterdapat i7 ikriteria, inamun imempunyai i3 

itingkatan ikriteria iprioritas iyaitu iK1 i(SD), iK2 

i(SMP), iK3 i(SMA) iprioritas iutama, ikemudian iK4 

i(Ibu ihamil), iK5 i(anak iusia idini/balita) iprioritas 

ikedua, idan iK6 i(cacat iberat), iK7 i(lansia i70 itahun 

ike iatas) iprioritas iterakhir. 

1. iMenghitung iSubkriteria idari iKriteria iK1 

i(SD), iK2 i(SMP), idan iK3 i(SMA)Langkah-langkah 

iyang idilakukan iuntuk imenghitung iprioritas 

isubkriteria idari ikriteria iK1 i(SD), iK2 i(SMP) idan 

iK3 i(SMA) iadalah isebagai iberikut: 

A. iMembuat iMatriks iPerbandingan 

iBerpasangan 

Pedoman ipenetapan iskor iperbandingan 

iberpasangan ipada ipasangan isubkriteria idapat 

idilihat ipada itabel i2 iskala iperbandingan 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 Jumlah 

K1 0,241 0,241 0,241 0,291 0,291 0,210 0,210 1,725

K2 0,241 0,241 0,241 0,291 0,291 0,210 0,210 1,725

K3 0,241 0,241 0,241 0,291 0,291 0,210 0,210 1,725

K4 0,080 0,080 0,080 0,097 0,097 0,126 0,126 0,687

K5 0,080 0,080 0,080 0,097 0,097 0,126 0,126 0,687

K6 0,048 0,048 0,048 0,032 0,032 0,042 0,042 0,293

K7 0,048 0,048 0,048 0,032 0,032 0,042 0,042 0,293
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iberpasangan. iBerikut iperbandingan ikriteria iK1 

i(SD), iK2 i(SMP) idan iK3 i(SMA): 

Tabel i8. iMatriks iPerbandingan iBerpasangan iSubkriteria 

iK1, iK2, idan iK3

sangat baik baik cukup kurang tidak

sangat baik 1 2 3 4 5

baik 0,500 1 2 3 4

cukup 0,333 0,500 1 2 3

kurang 0,250 0,333 0,500 1 2

tidak 0,200 0,250 0,333 0,500 1

jumlah 2,283 4,083 6,833 10,500 15  
 

a. Menentukan iMatriks iNilai iKriteria 

Menghitung imatriks inilai ikriteria 

iberdasarkan itabel i8 idiatas idimana, imatriks iini 

idiperoleh idengan imengalikan inilai isetiap ikolom 

ikriteria idengan iinvers idari ijumlah ihasil isetiap 

ikolom ipada itabel i8, idan idalam imatriks inilai 

ikriteria iini iada ikolom iSubrkriteria ihasil 

iperhitungan idisajikan ilebih ijelas idalam itabel i9. 

 

Tabel i9. iMatriks iNilai iSubkriteria iK1. iK2, idan iK3 

 
 

b. Menentukan iMatriks iPenjumlahan iSetiap 

iBaris 

Matriks iini idibuat idengan imengalikan 

inilai iprioritas ipada itabel i9 idengan imatriks 

iperbandingan iberpasangan i(Tabel i8) i.hasil 

iperhitun 

gan idisajikan ilebih ijelas idalam itabel i10 iberikut i: 

Tabel i10. iMatriks iPenjumlahan iSetiap iBaris iSubkriteria 

iK1, iK2, idan iK3 

 

  

c. Perhitungan iRsio iKonsistensi 

Perhitungan iini idigunakan iuntuk 

imemastikan ibahwa inilai irasio iKonsistensi i𝐶𝑅 <

0,1. iJika iternyata i𝐶𝑅  ilebih ibesar idari i0,1 imaka 

imatriks iperbandingan iharus idiperbaiki. iUntuk 

imenghitung irasio ikonsistensi, idibuat itabel iseperti 

iterlihat idalam iTabel i11 iberikut i: 

Tabel i11. iPerhitungan iRasio iKonsistensi iSubkriteria iK1, 
iK2, iDan iK3 

 i 
Jumlah 

iPerbaris 
prioritas hasil 

Sangat 

iBaik 
2,129 0,416 5,115 

Baik 1,337 0,262 5,108 

Cukup 0,815 0,161 5,060 

Kurang 0,495 0,099 5,023 

Tidak 314 0,062 5,035 

Jumlah 25,342 

Keterangan itabel i11 

1. Kolom ijumlah iperbaris idiperoleh idari 

ikolom ijumlah itabel i9 

2. Sedangkan ikolom iprioritas idiperoleh idari 

ikolom iprioritas itabel i10 

3. Kolom ihasil idiperoleh idari ikolom ijumlah 

iperbaris idibagi idengan ikolom iPrioritas. 

Baris iSB : i2,129 i/ i0,416 i= i5,115 

Baris iB : i1,337 i/ i0,262 i= i5,108 

Baris iC : i0,815 i/ i0,161 i= i5,060 

Baris iK : i0,495 i/ i0,099 i= i5,023 

Baris iT : i0,314 i/ i0,062 i= i5,035 

4. Jumlah i(jumlah idari inilai-nilai ihasil) i: 

i25,342 

5. 𝑛 i(jumlah iKriteria) i: i5 

6. 𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠 (
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ

𝑛
): i

25,342

5
=5,068 

7. 𝐶𝐼(𝐶𝑜𝑛𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑛𝑐𝑦 i𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥) i(𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑛) i/ i(n-1) i: 

𝐶𝐼 =
5,068 − 5

5 − 1
= 0,017 

8. i 𝐶𝑅(𝐶𝑜𝑛𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑛𝑐𝑦 i𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜) (CI i/ iIR i(Indeks 

iRandom)): 

𝐶𝑅 =
𝐶𝐼

𝐼𝑅
=

0,017

1,12
= 0,015 

Nilai iIR idi idapat ipada itabel i2 inilai iindeks 

irandom.Oleh ikarena iitu, inilai i𝐶𝑅 < 0,1 , 

imaka irasio iKonsistensi idapat iditerima 

 

sangat baik baik cukup kurang tidak jumlah prioritas
prioritas 

Subkriteria

sangat baik 0,438 0,490 0,439 0,381 0,333 2,081 0,416 1,000

baik 0,219 0,245 0,293 0,286 0,267 1,309 0,262 0,629

cukup 0,146 0,122 0,146 0,190 0,200 0,805 0,161 0,387

kurang 0,109 0,082 0,073 0,095 0,133 0,493 0,099 0,237

tidak 0,088 0,061 0,049 0,048 0,067 0,312 0,062 0,150

sangat baik baik cukup kurang tidak jumlah

sangat baik 0,416 0,524 0,483 0,394 0,312 2,129

baik 0,208 0,262 0,322 0,296 0,250 1,337

cukup 0,139 0,131 0,161 0,197 0,187 0,815

kurang 0,104 0,087 0,081 0,099 0,125 0,495

tidak 0,083 0,065 0,054 0,049 0,062 0,314
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1. Menghitung iSubkriteria idari iKriteria iK4 

i(Ibu iHamil) idan iK5 i(Anak iUsia iDini i/ 

iBalita) 

Langkah-langkah iyang idilakukan iuntuk 

imenghitung iprioritas isubkriteria idari ikriteria iK4 

i(Ibu iHamil) idan iK5 i(Anak iUsia iDini i/ iBalita) 

iadalah isebagai iberikut i: 

a. Membuat iMatriks iPerbandingan 

iBerpasangan 

Panduan ipemberian inilai iperbandingan 

iberpasangan ipasangan isubkriteria ibisa idilihat 

ipada itabel i2 iskala iperbandingan iberpasangan. 

iBerikut ipemberian inilai iperbandingan idari 

iKriteria iK4 i(Ibu iHamil) idan iK5 i(Anak iUsia iDini 

i/ iBalita). 

Tabel i12.Matriks iperbandingan iberpasangan 

isubkriteria iK4 idan iK5 

 i 
sangat 

ibaik 
baik cukup kurang tidak 

sangat 

ibaik 
1 2 4 5 6 

baik 0,500 1 2 4 5 

cukup 

i 
0,250 0,500 1 2 4 

kurang 

i 
0,200 0,250 0,500 1 2 

tidak 0,167 0,200 0,250 0,500 1 

jumlah 2,117 3,950 7,750 12,500 18 

 

 

b. Menentukan iMatriks iNilai iKriteria 

Menghitung imatriks inilai ikriteria 

iberdasarkan itabel i12 idiatas idimana, imatriks iini 

idiperoleh idengan imengalikan inilai isetiap ikolom 

ikriteria idengan iinvers idari ijumlah ihasil isetiap 

ikolom ipada itabel i12, idan idalam imatriks inilai 

ikriteria iini iada ikolom iSubrkriteria ihasil 

iperhitungan idisajikan ilebih ijelas idalam itabel i13. 

Tabel i13 iMatriks iNilai iSubkriteria4 idan iK5 

. 

c. Menentukan iMatriks iPenjumlahan iSetiap 

iBaris 

Matriks iini idibuat idengan imengalikan 

inilai iprioritas ipada itabel i13 idengan imatriks 

iperbandingan iberpasangan i(Tabel i12) i.hasil 

iperhitungan idisajikan ilebih ijelas idalam itabel i14 

iberikut i: 

Tabel i14.Matriks iPenjumlahan iSetiap iBaris iSubkriteria 

iK4 idan iK5 

 
d. Perhitungan iRasio iKonsistensi 

Perhitungan iini idigunakan iuntuk 

imemastikan ibahwa inilai irasio iKonsistensi i𝐶𝑅 <

0,1. iJika iternyata i𝐶𝑅  ilebih ibesar idari i0,1 imaka 

imatriks iperbandingan iharus idiperbaiki. iUntuk 

imenghitung irasio ikonsistensi, idibuat itabel iseperti 

iterlihat idalam iTabel i15 iberikut i: 

 

Tabel i15. iPerhitungan iRasio iKonsistensi 

iSubkriteria iK4 idan iK5 

 i 
Jumlah 

iPerbaris 
prioritas hasil 

Sangat 

iBaik 
2,311 0,446 5,185 

Baik 1,382 0,269 5,137 

Cukup 0,768 0,151 5,081 

Kurang 0,418 0,083 5,050 

Tidak 0,259 0,051 5,029 

Jumlah 25,482 

Keterangan itabel i15 

1. Kolom ijumlah iperbaris idiperoleh idari 

ikolom ijumlah itabel i14 

2. Sedangkan ikolom iprioritas idiperoleh idari 

ikolom iprioritas itabel i13 

3. Kolom ihasil idiperoleh idari ikolom ijumlah 

iperbaris idibagi idengan ikolom iPrioritas. 

Baris iSB : i2,311 i/ i0,466 i= i5,185 

Baris iB : i1,382 i/ i0,269 i= i5,137 

Baris iC : i0,768 i/ i0,151 i= i5,081 

Baris iK : i0,418 i/ i0,083 i= i5,050 

Baris iT : i0,259 i/ i0,051 i= i5,029 

4. Jumlah i(jumlah idari inilai-nilai ihasil) i: 

i25,482 

5. 𝑛 i(jumlah iKriteria) i: i5 

sangat baik baik cukup kurang tidak jumlah prioritas prioritas.sub

sangat baik 0,472 0,506 0,516 0,400 0,333 2,228 0,446 1,000

baik 0,236 0,253 0,258 0,320 0,278 1,345 0,269 0,604

cukup 0,118 0,127 0,129 0,160 0,222 0,756 0,151 0,339

kurang 0,094 0,063 0,065 0,080 0,111 0,413 0,083 0,186

tidak 0,079 0,051 0,032 0,040 0,056 0,257 0,051 0,115

sangat baik baik cukup kurang tidak jumlah

sangat baik 0,446 0,538 0,605 0,413 0,309 2,311

baik 0,223 0,269 0,302 0,331 0,257 1,382

cukup 0,111 0,135 0,151 0,165 0,206 0,768

kurang 0,089 0,067 0,076 0,083 0,103 0,418

tidak 0,074 0,054 0,038 0,041 0,051 0,259
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6. 𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠 (
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ

𝑛
): i

25,482

5
= 5,096 

7. 𝐶𝐼(𝐶𝑜𝑛𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑛𝑐𝑦 i𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥)  i(𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑛) i/ i(n-

1) i: 

𝐶𝐼 =
5,096 − 5

5 − 1
= 0,024 

8. 𝐶𝑅(𝐶𝑜𝑛𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑛𝑐𝑦 i𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜) (CI i/ iIR i(Indeks 

iRandom)): 

𝐶𝑅 =
𝐶𝐼

𝐼𝑅
=

0,024

1,12
= 0,022 

Nilai iIR idi idapat ipada itabel i2 inilai iindeks 

irandom. 

Oleh ikarena iitu, inilai i𝐶𝑅 < 0,1, imaka irasio 

iKonsistensi idapat iditerima 

 

2. Menghitung iSubkriteria idari iKriteria iK6 

i(lanjut iusia i70 ike iatas) idan iK7 i(Disabilitas 

iBerat) 

Langkah-langkah iyang idilakukan iuntuk 

imenghitung iprioritas isubkriteria idari ikriteria iK6 

i(lanjut iusia i70 itahun ikeats) idan iK7 i(Disabilitas 

iberat) 

a. Membuat iMatriks iPerbandingan 

iBerpasangan 

Panduan ipemberian inilai iperbandingan 

iberpasangan ipasangan isubkriteria ibisa idilihat 

ipada itabel i2 iskala iperbandingan iberpasangan. 

iBerikut ipemberian inilai iperbandingan idari 

iKriteria iK6 i(lanjut iusia i70 ike iatas) idan iK7 

i(Disabilitas iBerat). 

Tabel i16.Matriks iperbandingan iberpasangan 

isubkriteria iK6 idan iK7 

sangat 

baik
baik cukup kurang tidak

sangat baik 1 3 5 7 9

baik 0,333 1 3 5 7

cukup 0,200 0,333 1 3 5

kurang 0,143 0,200 0,333 1 3

tidak 0,111 0,143 0,200 0,333 1

jumlah 1,787 4,676 9,533 16,333 25

invers 0,560 0,214 0,105 0,061 0,040

 

b. Menentukan iMatriks iNilai iKriteria 

Menghitung imatriks inilai ikriteria 

iberdasarkan itabel i16 idiatas idimana, imatriks iini 

idiperoleh idengan imengalikan inilai isetiap ikolom 

ikriteria idengan iinvers idari ijumlah ihasil isetiap 

ikolom ipada itabel i16, idan idalam imatriks inilai 

ikriteria iini iada ikolom iSubrkriteria ihasil 

iperhitungan idisajikan ilebih ijelas idalam itabel i17. 

 

Tabel i17.Matriks iNilai iKriteria iK6 idan iK7 

 
 

c. Menentukan iMatriks iPenjumlahan 

iSetiap iBaris 

Matriks iini idibuat idengan imengalikan 

inilai iprioritas ipada itabel i17 idengan imatriks 

iperbandingan iberpasangan i(Tabel i16) i.hasil 

iperhitungan idisajikan ilebih ijelas idalam itabel i18 

iberikut i: 

Tabel i18.Matriks iPenjumlahan iSetiap iBaris iSubkriteria 

sangat baik baik cukup kurang tidak jumlah

sangat baik 0,503 0,781 0,672 0,474 0,313 2,743

baik 0,168 0,260 0,403 0,339 0,244 1,414

cukup 0,101 0,087 0,134 0,203 0,174 0,699

kurang 0,072 0,052 0,045 0,068 0,104 0,341

tidak 0,056 0,037 0,027 0,023 0,035 0,177

 

a. Perhitungan iRasio iKonsistensi 

Perhitungan iini idigunakan iuntuk 

imemastikan ibahwa inilai irasio iKonsistensi i𝐶𝑅 <

0,1. iJika iternyata i𝐶𝑅  ilebih ibesar idari i0,1 imaka 

imatriks iperbandingan iharus idiperbaiki. iUntuk 

imenghitung irasio ikonsistensi, idibuat itabel iseperti 

iterlihat idalam iTabel i19 iberikut i: 

Tabel i19. iPerhitungan iRasio iKonsistensi 

iSubkriteria iK6 idan iK7 

 i 
Jumlah 

iPerbaris 
prioritas hasil 

Sangat 

iBaik 
2,743 0,503 5,455 

Baik 1,414 0,260 5,432 

Cukup 0,699 0,134 5,204 

Kurang 0,341 0,068 5,030 

Tidak 0,177 0,035 5,093 

Jumlah 26,213 

 

Keterangan itabel i19 i: 

sangat baik baik cukup kurang tidak jumlah prioritas prioritas.sub

sangat baik 0,560 0,642 0,524 0,429 0,360 2,514 0,503 1,000

baik 0,187 0,214 0,315 0,306 0,280 1,301 0,260 0,518

cukup 0,112 0,071 0,105 0,184 0,200 0,672 0,134 0,267

kurang 0,080 0,043 0,035 0,061 0,120 0,339 0,068 0,135

tidak 0,062 0,031 0,021 0,020 0,040 0,174 0,035 0,069
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Tabel 20. Matriks Hasil 

1. Kolom ijumlah iperbaris idiperoleh idari 

ikolom ijumlah itabel i18 

2. Sedangkan ikolom iprioritas idiperoleh idari 

ikolom iprioritas itabel i17 

3. Kolom ihasil idiperoleh idari ikolom ijumlah 

iperbaris idibagi idengan ikolom iPrioritas. 

Baris iSB : i2,743 i/ i0,503 i= i5,455 

Baris iB : i1,414 i/ i0,260 i= i5,432 

Baris iC : i0,699 i/ i0,134 i= i5,204 

Baris iK : i0,341 i/ i0,068 i= i5,030 

Baris iT : i0,177 i/ i0,035 i= i5,093 

4. Jumlah i(jumlah idari inilai-nilai ihasil) i: 

i25,482 

5. 𝑛 i(jumlah iKriteria) i: i5 

6. 𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠 (
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ

𝑛
): i

25,482

5
= 5,096 

7. 𝐶𝐼(𝐶𝑜𝑛𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑛𝑐𝑦 i𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥) i(𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑛) i/ i(n-

1) i: 

𝐶𝐼 =
5,096 − 5

5 − 1
= 0,024 

8. 𝐶𝑅(𝐶𝑜𝑛𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑛𝑐𝑦 i𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜) (CI i/ iIR i(Indeks 

iRandom)): 

𝐶𝑅 =
𝐶𝐼

𝐼𝑅
=

0,024

1,12
= 0,022 

Nilai iIR idi idapat ipada itabel i2 inilai 

iindeks irandom. 

Oleh ikarena iitu, inilai i 𝐶𝑅 < 0,1 , imaka 

irasio iKonsistensi idapat iditerima 

 

G. Membuat iMatriks iHasil 

Prioritas ihasil iperhitungan iini iyang ikemudian 

idituangkan idalam imatriks ihasil iyang iterlihat 

ipada itabel i20 iMatriks ihasil iini inanti inya iakan 

idigunakan isebagai iacuan idalam imenentukan 

iwarga iyang ilayak idan itidak ilayak imenerima 

ibantuan iProgram iKeluarga iHarapan idi iKelurahan 

iTeluk iKabung iSelatan iKecamatan iBungus iTeluk 

iKabung. 

 

 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7

0,241 0,241 0,241 0,097 0,097 0,042 0,042

Sangat 

Baik

Sangat 

Baik

Sangat 

Baik

Sangat 

Baik

Sangat 

Baik

Sangat 

Baik

Sangat 

Baik

1 1 1 1 1 1 1

Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

0,629 0,629 0,629 0,604 0,604 0,518 0,518

Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup

0,387 0,387 0,387 0,339 0,339 0,267 0,267

Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang

0,237 0,237 0,237 0,186 0,186 0,135 0,135

Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak

0,15 0,15 0,15 0,115 0,115 0,069 0,069  
 

Keterangan itabel i20 i: 

1. Nilai-nilai ikriteria iutama i(0,241 i0,241 i0,241 

i0,097 i0,097 i0,042 i0,042) ipada itabel imatriks 

ihasil idiperoleh idari ikolom iPrioritas ipada 

iTabel i5 

2. Nilai iPrioritas iSubkriteria ipada ikolom iK1, 

iK2, idan iK3 idiperoleh idari inilai 

iSubkriteria ipada iTabel i9 

3. Nilai iPrioritas iSubkriteria ipada ikolom iK4 

idan iK5 idiperoleh idari inilai ikolom 

iSubkriteria ipada iTabel i15 

4. Nilai iPrioritas iSubkriteria ipada ikolom iK6 

idan iK7 idiperoleh idari inilai ikolom 

iSubkriteria ipada iTabel i19. 

 

 
Tabel i21 iParameter iUkur iBerdasarkan iNilai iData iAwal 
iPKH idi iKelurahan iTeluk iKabung iSelatan 

Kriteria Jumlah iYang 

iMendapat iBantuan 

iPKH 

Sangat iBaik ≥ 4 

Baik 3 

Cukup 2 

Kurang 1 

Tidak 0 

 

Pada itabel i21 imenjelaskan ibahwa iJika ijumlah 

ianggota ikeluarga iyang imendapat ibantuan iPKH, 

ibernilai i≥ 4 i(empat iatau ilebih idari iempat) imaka 

ikriterianya iadalah i iSangat iBaik.Jika ijumlah 

ianggota ikeluarga iyang imendapat ibantuan iPKH, 
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ibernilai i3 imaka ikriterianya iadalah iBaik.Jika 

ijumlah ianggota ikeluarga iyang imendapat ibantuan 

iPKH, ibernilai i2 imaka ikriterianya iadalah 

icukup.Jika ijumlah ianggota ikeluarga iyang 

imendapat ibantuan iPKH, ibernilai i1 imaka ikriteria 

iKurang.Jika ijumlah ianggota ikeluarga iyang 

imendapat ibantuan iPKH, ibernilai i0 imaka 

ikriterianya iadalah iTidak. 

 

Dalam ipenelitian iini iada i130 iData iCalon iPenerima 

iPKH idi iKeluarahan iTeluk iKabung iSelatan i 

Tabel i22.Data iawal icalon ipenerima iPKH idi 

iKelurahan iTeluk iKabung iS ielatan. 

 
NO NO Peserta K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7

1 1371050612110011 0 1 1 0 1 0 0

2 1371052030707001 1 1 0 0 0 0 0

3 1371052307070024 1 1 0 0 0 0 0

4 1371052506070036 1 1 1 0 0 0 0

5 1371052806110005 0 1 1 0 0 0 0

6 1371051612130002 1 0 0 0 0 0 0

7 1371051203070018 1 0 0 0 0 0 0

8 1371052806070063 0 1 0 0 0 0 0

9 1371051212180003 1 0 0 0 0 0 0

10 1371051104190002 0 0 0 0 1 0 0

 

Tabel 2. Hasil akhir metode AHP 

 

 

PENUTUP 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penggunaan metode Analitycal Hierarchy 

Process (AHP) menghasilkan skala prioritas 

kriteria yaitu  : K1 (SD), K2 (SMP), K3 

(SMA) prioritas utama dengan nilai 

prioritas tertinggi yaitu 0,241. K4 (Ibu 

hamil) dan K5 (anak usia dini) prioritas 

kedua dengan nilai prioritas 0,097. K6 

(Disabilitas Berat) dan K7 (Lanjut usia 70 

tahun keatas) prioritas ketiga dengan nilai 

prioritas 0,042 

2. Analisis dengan metode Analitycal 

Hierarchy Process (AHP) yang disesuaikan 

dengan nilai masing-masing prioritas 

diperoleh bahwa dari 130 data keluarga 

calon penerima bantuan PKH didapat 107 

databkeluarga yang layak menjadi 

penerima bantuan PKH dan 23 data 

keluarga yang tidak layak menjadi 

penerima bantuan PKH. 

 

SARAN 

Bagi peneliti yang akan meneliti kasus yang 

sejenis seperti penelitian ini, disarankan dalam 

penelitiannya menggunakan metode yang lain 

dalam pengambilan keputusan. Dan sebaiknya 

di lengkapi dengan adanya Sistem Informasi 

Geografis (SIG), sehingga dapat diketahui 

kelompok wilayah penduduk tempat penelitian 

yang layak dan tidak layak menjadi penerima 

bantuan PKH. 
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